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Abstrak
 

Penerbitan Surat Berharga Syariah Negara dengan perjanjian Ijarah berdasarkan Undang-Undang Nomor 19

Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara merupakan terobosan hukum dalam sistem hukum

Indonesia dengan memperkenalkan konsep Benefit Rights sebagai salah satu hak kepemilikan atas suatu

benda. Adanya Beneficial Rights yang diadopsi dari konsep di negara-negara dengan sistem hukum

Common Law menimbulkan konflik dengan sistem hukum Civil Law yang diterapkan di Indonesia,

khususnya mengenai hak kepemilikan atas suatu benda. Studi ini menganalisis keabsahan Hak Manfaat

sebagai underlying asset, perbandingan penerapan Hak Manfaat sebagai underlying asset pada SBSN dan

Sukuk Korporasi, serta praktek kedua jenis instrumen keuangan tersebut. Metode yang digunakan adalah

yuridis normatif analitik deskriptif yang didukung dengan hasil wawancara dengan narasumber.

Berdasarkan metode yang digunakan, dapat disimpulkan bahwa Hak Manfaat atas Barang Milik Negara

sebagai underlying asset SBSN terbatas pada ruang lingkup penerbitan SBSN, namun Hak Manfaat tersebut

tidak dapat diberlakukan atas Sukuk Perseroan dengan alasan terdapat tidak ada dasar hukum. Secara

material, Hak Manfaat atas kekayaan perusahaan tidak diklasifikasikan sebagai hak kepemilikan atas suatu

benda di Indonesia. Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka perlu dipastikan ruang lingkup Benefit Rights

sebagai underlying asset Sukuk di Indonesia dan pembentukan dasar hukum yang memadai untuk penerbitan

sukuk korporasi di Indonesia.

......The issuance of State Sharia Securities with an Ijarah agreement based on Law Number 19 of 2008

concerning State Sharia Securities is a legal breakthrough in the Indonesian legal system by introducing the

concept of Benefit Rights as one of the ownership rights of an object. The existence of Beneficial Rights

which is adopted from the concept in countries with the Common Law legal system creates a conflict with

the Civil Law legal system applied in Indonesia, especially regarding ownership rights over an object. This

study analyzes the validity of Benefit Rights as the underlying asset, the comparison of the application of

Benefit Rights as the underlying asset on SBSN and Corporate Sukuk, and the practice of the two types of

financial instruments. The method used is juridical normative analytic descriptive supported by the results of

interviews with resource persons. Based on the method used, it can be concluded that the Benefit Rights

over State Property as the SBSN underlying assets are limited to the scope of the SBSN issuance, however

the Benefit Rights cannot be applied to the Company's Sukuk on the grounds that there is no legal basis. In

material terms, Benefit Rights over company assets are not classified as ownership rights over objects in

Indonesia. Based on these conclusions, it is necessary to ascertain the scope of Benefit Rights as the

underlying asset of Sukuk in Indonesia and the establishment of an adequate legal basis for the issuance of

corporate sukuk in Indonesia.
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